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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator penting dari keberhasilan seorang penerjemah

dalam menerjemahkan buku berbahasa asing ke dalam bahasa Indonesia

adalah pemahaman pembaca awam, yang merupakan penutur asli bahasa

Indonesia, yang menjadi target atau sasaran bagi buku terjemahan tersebut.

Ketika seorang pembaca buku terjemahan tidak mampu memahami teks

buku terjemahan tersebut dengan baik, tentunya dia tidak akan mampu

menangkap pesan yang sama seperti yang diinginkan oleh penulis buku

aslinya. Pada kondisi yang seperti ini, keberhasilan dari penerjemahan

tersebut kemudian akan menjadi pertanyaan.

Sementara itu, kemampuan atau keahlian penerjemah juga menjadi

faktor yang bahkan lebih penting yang mempengaruhi tingkat keberhasilan

sebuah penerjemahan. Kemampuan atau keahlian tersebut meliputi

penguasaan bahasa sumber (BSu) maupun bahasa sasaran (BSa) yang baik,

serta pemahaman budaya dari bahasa sumber maupun bahasa sasaran yang

baik pula. Suatu kesan umum yang menunjukkan kadar pemahaman seorang

penerjemah terhadap bahasa sumber (BSu) merupakan sebuah tahap yang

tidak boleh kita lewati ketika kita akan melakukan sebuah penilaian dan
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ataupun kritik terhadap sebuah karya terjemahan. Hal ini bahkan menjadi

hulu atau awal dari sebuah proses penilaian terhadap karya terjemahan1.

Pemahaman pembaca – yang menjadi target dari sebuah

penerjemahan – terhadap teks terjemahan dan pemahaman penerjemah

terhadap bahasa sumber (BSu) merupakan dua faktor penting apabila kita

ingin mendiskusikan atau bahkan melakukan evaluasi dan atupun kritik

terhadap sebuah karya terjemahan. Namun pada prinsipnya, kedua hal

tersebut memiliki perbedaan mendasar. Pemahaman pembaca yang menjadi

target dari sebuah penerjemahan terhadap teks terjemahan akan berkaitan

dengan hasil atau produk penerjemahan, sedangkan pemahaman

penerjemah terhadap bahasa sumber (BSu) akan berkaitan dengan proses

penerjemahannya.

Dalam pengalaman pribadi, penulis sering mendapatkan komentar

dari rekan-rekan yang pernah membaca buku hasil terjemahan. Mereka

menyatakan bahwa seringkali mereka mengalami kesulitan untuk memahami

teks dalam buku terjemahan tersebut, baik buku literatur akademis maupun

buku novel. Menurut mereka, terdapat banyak sekali kalimat yang relatif

panjang di mana jalinan antar unsur dalam kalimat-kalimat tersebut sulit

dikenali sehingga mereka tidak bisa memahami kalimat-kalimat tersebut

dengan baik. Lebih lanjut, sebagian dari mereka yang menguasai bahasa

1 Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah: Panduan Lengkap Bagi Anda Yang Ingin
Menjadi Penerjemah Profesional, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), h. 159.
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sumber (BSu) atau bahasa dari buku aslinya (dalam hal ini adalah bahasa

Inggris) bahkan mengatakan bahwa lebih mudah bagi mereka untuk

memahami teks buku aslinya dibandingkan dengan teks buku terjemahannya.

Ini adalah sebuah ironi dalam dunia penerjemahan.

Kalimat yang relatif panjang sangat terkait (meskipun tidak selalu)

dengan jenis kalimat yang kompleks atau majemuk – atau dalam bahasa

Inggris disebut sebagai ‘complex’ sentence. Kalimat majemuk dan unsur-

unsur dalam kalimatnya yang panjang adalah salah satu potensi kendala bagi

keberhasilan penerjemahan. Meskipun sang penerjemah mampu memahami

kalimat-kalimat majemuk dengan unsur-unsur kalimatnya yang panjang pada

teks bahasa sumber (BSu), dia mungkin saja tidak bisa mereproduksi

kalimat-kalimat tersebut ke dalam teks bahasa sasaran (BSa) secara baik

untuk kepentingan pembaca yang menjadi target. Potensi kendala ini akan

semakin tinggi jika kehadirannya adalah dalam teks karya sastra novel.

Dengan alasan untuk memelihara keindahan bahasa dari novel aslinya,

penerjemah cenderung mempertahankan karakteristik teks bahasa

sumbernya (BSu) ke dalam teks bahasa sasarannya (BSa). Namun demikian,

kecenderungan ini bisa saja membawa penerjemah kepada kondisi di mana

teks terjemahannya tidak sesuai dengan karakteristik pembaca yang menjadi

targetnya sehingga bisa saja teks terjemahan tersebut menjadi sulit untuk

dipahami oleh mereka.
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Penerjemahan novel dianggap sebagai penerjemahan yang paling

sulit, setelah puisi, karena perbedaan unsur budaya dan kebiasaan dari

masyarakat penutur bahasa sumber (BSu) dan bahasa sasaran (BSa) serta

gaya bahasanya. Selain itu, penelitian sebuah novel terjemahan tidak bisa

dilakukan secara keseluruhan2. Penelitian sebuah novel terjemahan harus

fokus pada salah satu aspek dari novel tersebut: apakah aspek

penerjemahan istilah budayanya, ataukah aspek penerjemahan dialognya,

ataukah aspek penerjemahan yang lainnya.

Berikut ini adalah salah satu contoh penerjemahan novel yang

menerapkan prinsip penerjemahan setia, dalam hal pesan maupun

bentuknya. Contoh ini diambil dari sebuah tugas penerjemahan oleh seorang

peserta kursus kelas penerjemahan di sebuah lembaga bahasa Inggris, yaitu

BRAVO. Tugas penerjemahan ini adalah sebuah bagian teks dari novel yang

berjudul “Great Expectation” karya Charles Dickens3.

On the edge of the river I could faintly make out the only two black
things in all prospect that seemed to be standing upright; one of
these was the beacon by which the sailors steered – like an
unhooped cask upon a pole – an ugly thing when you were near it;
the other a gibbet, with some chains hanging to it which had once
held a pirate.

Penerjemahan dari teks di atas adalah sebagai berikut:

2 Jenny Williams & Andrew Chesterman, The Map: A Beginner’s Guide to Doing Research
in Translation Studies, (Manchester: St. Jerome Publishing, 2002), h. 10.

3 Riki Harun, Translation Task, (Tangerang: Bravo English Specialist, 2011), h. 1 – 2.
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Di ujung sungai aku hanya bisa melihat dua benda yang berwarna
hitam yang nampak tegak berdiri; salah satu dari dua benda itu
adalah sebuah suar yang menjadi pemandu bagi para pelaut –
seperti sebuah drum kecil tanpa pengikat yang diletakkan di atas
sebuah tiang – sebuah hal yang gila apabila anda berada di
dekatnya; yang satunya adalah sebuah tiang gantungan, dengan
rantai yang menggantung padanya yang dulunya digunakan untuk
menggantung seorang bajak laut.

Hasil terjemahan di atas memang memegang prinsip setia terhadap

pesan dan bentuknya. Meskipun maknanya mungkin bisa dipahami secara

hampir menyeluruh, kalimat ini terasa rumit. Alih-alih mempertahankan

keindahan bahasa dalam novel aslinya, terjemahan ini justru bisa jadi

kehilangan nuansa keindahannya karena kerumitan kalimat tersebut.

Sekarang, perhatikan sebuah kalimat majemuk dari novel

“Wuthering Height” karya Emily Bronte berikut ini:

Linton was very reluctant to be roused from his bed at five o’clock,
and astonished to be informed that he must prepare for further
travelling; but I softened off the matter by stating that he was going
to spend some time with his father, Mr. Heatcliff, who wished to
see him so much, he did not like to defer the pleasure till he
should recover from his late journey4.

Dalam terjemahannya ke bahasa Indonesia, kalimat tersebut menjadi sebagai

berikut:

Linton kecil terlihat sangat kesal ketika dibangunkan pukul lima
pagi. Ia terkejut ketika diberi tahu bahwa dirinya harus segera
berkemas untuk melanjutkan perjalanan. Saya mencoba
memperingan masalah dengan berkata bahwa untuk sementara ia
akan tinggal bersama ayahnya, Tuan Heatcliff, yang sudah

4 Emily Bronte, Wuthering Height, (New York: Random House, Inc., 2000b), h. 252.
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sedemikian merindukan kedatangannya. Sungguh sangat tidak
pantas bagi saya untuk menyuruhnya bersabar, menunggu dirinya
kembali segar setelah melakukan perjalanan panjang5.

Kalau kita amati, kalimat majemuk bahasa Inggris dalam novel “Wuthering

Height” karya Emily Bronte di atas diterjemahkan ke novel berbahasa

Indonesia oleh A. Rahartati Bambang Haryo menjadi beberapa kalimat. Ini

merupakan salah satu contoh dari sekian banyak kasus serupa di dalam

novel terjemahan “Wuthering Height” karya Emily Bronte ke bahasa

Indonesia dengan judul “Wuthering Height” oleh A. Rahartati Bambang

Haryo. Sepertinya, penerjemah menyadari bahwa pembaca mungkin akan

mengalami kesulitan dalam memahami kalimat yang panjang seperti itu

apabila penerjemah menerjemahkannya ke dalam satu kalimat saja. Dengan

memecah satu kalimat majemuk yang panjang dalam teks bahasa sumber

(BSu), yaitu bahasa Inggris, menjadi beberapa kalimat dalam teks bahasa

sasaran (BSa), yaitu bahasa Indonesia, makna yang terkandung di dalam

kalimat teks bahasa sumber (BSu) akan lebih mudah dipahami oleh pembaca

teks bahasa sasaran (BSu).

Berdasarkan pengamatan awal penulis terhadap novel terjemahan

“Wuthering Height” karya Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo,

penulis sangat tertarik dengan fenomena penerjemahan kalimat-kalimat

majemuknya yang memiliki kecenderungan untuk memecah kalimat majemuk

5 Emily Bronte, Wuthering Height, Terjemahan A. Rahartati Bambang Haryo, (Bandung:
Qanita PT Mizan Pustaka, 2011), h. 353 – 354.
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yang relatif panjang menjadi beberapa kalimat yang lebih pendek dalam

kalimat bahasa sasaran (BSa), yaitu bahasa Indonesia. Atas dasar

ketertarikan penulis tersebut, penulis kemudian mencoba melakukan

penelitian kualitatif terhadap penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa

Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height”

karya Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah penerjemahan kalimat majemuk

dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering

Height” karya Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo. Sedangkan

untuk subfokus dari penelitian ini adalah:

1. Kesepadanan penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa Inggris ke

bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height” karya

Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo,

2. Strategi penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa Inggris ke bahasa

Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height” karya Emily Bronte

oleh A. Rahartati Bambang Haryo,

3. Keakuratan penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa Inggris ke

bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height” karya

Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo,
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4. Keberterimaan penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa Inggris ke

bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height” karya

Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo, dan

5. Keterbacaan penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa Inggris ke

bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height” karya

Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo.

C. Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini kemudian disusun dalam sebuah rumusan

masalah, yaitu dengan mengajukan perntanyaan penelitian tentang

bagaimana penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa Inggris ke bahasa

Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height” karya Emily Bronte

oleh A. Rahartati Bambang Haryo. Sementara itu, subfokus penelitian ini

kemudian dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut ini:

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk kesepadanan penerjemahan kalimat

majemuk dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel

terjemahan “Wuthering Height” karya Emily Bronte oleh A. Rahartati

Bambang Haryo?

2. Bagaimanakan strategi penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa

Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height”

karya Emily Bronte oleh A. Rahartati Bambang Haryo?
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3. Bagaimanakah keakuratan penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa

Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering Height”

karya Emily Bornte?

4. Bagaimanakah keberterimaan penerjemahan kalimat majemuk dari

bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering

Height” karya Emily Bronte?

5. Bagaimanakah tingkat keterbacaan penerjemahan kalimat majemuk dari

bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel terjemahan “Wuthering

Height” karya Emily Bronte?

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki kegunaan teoritis dan praktis. Kegunaan

teoritis dari penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini bisa menambah

khasanah pengetahuan baru dalam bidang penerjemahan, khususnya

penerjemahan kalimat majemuk dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia

dalam sebuah novel.

Sementara itu, kegunaan praktis dari penelitian ini antara lain

adalah:

1. dapat menjadi acuan bagi pelajar ataupun mahasiswa untuk mempelajari

hal-hal mengenai penerjemahan, khususnya penerjemahan kalimat

majemuk dalam novel dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia;
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2. dapat menjadi contoh atau juga rujukan bagi civitas akademika PPs UNJ,

khususnya mahasiswa Program Studi Linguistik Terapan, yang ingin

melakukan penelitian kualitatif berupa analisis isi dalam sebuah

terjemahan, khususnya terjemahan novel.


